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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pada bab ini membahasa mengenai simpulan dari penelitian Perkebunan 

Kelapa Sawit di Kecamatan Bukal Tahun 1994-2019. Dengan adanya 

perekbunan kelapa sawit telah membawah dampak perubahan kehidupan 

masyarakat petani di Kecamatan Bukal. Ketika membahas dampak makan akan 

membahas tengan dua hal, pertama dampak positif dan kedua dampak 

negative. Dalam penelitian ini penulis melihat dampak perkebunan kelapa 

sawit yang memiliki aspek sosial ekonomi, lingkungan dan sosial politik. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dari 

penelitian yang berjudul Perkebunan Kelapa Sawit di Kecamatan Bukal Tahun 

1994-2019 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Bahwa Perusahaan perkebunan kelapa sawit PT. Hardaya Inti Platations 

ini awalnya didirikan tahun 1994 dengan akta pendirian yang dibuat di hadapan 

Notaris Nurul Hidajati Handoko pada tanggal 3 April 1994 yang merupakan 

anak perusahaan PT. Central Cipta Murdaya (CCM), yakni anak perusahaan 

pertama yang bergerak di bidang perkebunan khususnya perkebunan dan 

industry minyak kelapa sawit Clude Palm Oil (CPO). PT. Hardaya Inti 

Platations (HIP) sudah berada di Kabupaten Buol sejak tahun 1993 sebelum 

Kabupaten Buol mekar dari Kabupaten Buol Toli-toli pada tanggal 12 oktober 

tahun 1999, Tentang pemekaran Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali, dan 

Kabupaten Banggai Kepulauan. Sementara itu faktanya, sejak tahun 1993 PT. 

Hardaya Inti Platations (HIP) sudah melakukan ekspansi lahan yang akan 
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digunakan sebagai areal perkebunan kelapa sawit nanti. Dengan melakukan  

pembabatan lahan serta ikut serta penggusuran lahan, tanpa melakukan 

musyawarah dengan masyarakat yang berada di Kecamatan Biau, momunu, 

bokat, bunobogu, dan palele sebagai pemilik wilayah Ulayat. 

 Perusahaan ini dibangun karena melihat potensi bahwa kelapa sawit 

merupakan komoditas ekspor terbesar di Indonesia yang telah terbukti 

memberikan keuntungan bagi masyarakat khususnya masyarakat sekitar 

perusahaan yang ada di Kecamatan Bukal. Mengingat belum ada perusahaan 

sehingga PT. Hardaya Inti Platations ingin membuka perkebunan kelapa sawit 

di Kecamatan Bukal.  

 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan bahwa dampak perkebunan 

kelapa sawit di Kecamatan Bukal ini telah memberikan perubahan pada 

masyarakat lebih meningkat baik dari segi sosial ekonomi. Berdirinya 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di suatu daerah tertentu akan 

berpengaruh secara makro terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di 

sekitar perusahaan perkebunan itu didirikan. Selain itu di Indonesia, 

perusahaan perkebunan kelapa sawit menjadi salah satu sektor utama dalam 

tatanan ekonomi masyarakat. Perusahaan perkebunan dalam banyak kasus 

memiliki posisi dominan dalam pembangunan sosial ekonomi. Sektor 

perkebunan ini berdampak sangat signifikan dalam arti positif maupun negativ. 

Dalam dampak positif yaitu sektor perkebunan ini mampu meningkatkan 

pendapatan asli daerah (PAD), menciptakan lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat serta meningkatkan ekonomi pembangunan. Sedangkan dampak 
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negative dalam ranah sosial, lingkungan, politik dan budaya itu sendiri 

ditimbulkan oleh sector industri ini pun sangat luar biasa. 

 Soal ekonomi, tentu saja dalam kehidupan sehari-hari ekonomi sangat 

diperlukan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya yang ada di 

pedesaan, oleh karenanya ekonomi merupakan salah satu ilmu yang sangat 

pendting dalam kehidupan manusia, ekonomi juga merupakan salah satu alat 

untuk mengukur tingkat kemajuan dalam suatu negara. Ekonomi berasal dari 

bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu oikos dan nomos. Oikos berarti 

rumah tangga sedangkan nomos berarti tata, aturan. Secara sederhana Ekonomi 

atau tata aturan rumah tangga. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti 

segala hal yang bersangkutan dengan penghasilan, pembagian dan pemakaian 

barang-barang dan kekayaan (keuangan). Ekonomi berkenan dengan setiap 

tindakan atau proses yang harus dilaksanakan untuk menciptakan barang-

barang dan jasa yang ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 

manusia. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat mengemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus melakukan proses perbaikan yang sudah dilakukan 

 secara nerkelanjutan dan meningkatkan pengawasan dalam berbagai 

 aktivats yang dapat mempengaruhi mutu. 

2. Perusahaan dapat melakukan training bagi pekerja baru ataupun pekerja 

 lama yang menduduki posisi baru karena adanya system roling pekerja. 
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3. Perusahaan harus dapat membangun atap pada stasiun penerimaan dan 

 sorasi buah supaya pekerja lebih nyaman lagi dalam bekerja dan tidak 

 cepat lelah sehingga dapat memberikan produktivitas kerja yang baik lagi. 
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